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Abstrak

Buku cerita merupakan kumpulan dari cerita yang disusun dalam bentuk cerita. Dengan ilustrasi gambar yang menarik. Buku cerita dapat menjadi buku pendamping dalam pembelajaran yang menjadikannya hiburan serta menambah wawasan anak. Gambarlustrasi buku cerita dapat merangsang imajinasi, memperkaya pengalaman dari cerita tersebut. Dengan demikian pembuatan buku cerita untuk anak usia Sekolah Dasar dianjurkan untuk mmemasukan gambar atau ilustrasi untuk meningkatkan daya tarik siswa dalam membaca.Rumusan penelitian ini bagaimana produk pengembangan buku cerita anak berbasis kearifan lokal dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang keberagaman budaya Aceh?Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan produk buku cerita anak berbasis kearifan lokal dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang keberagaman budaya Aceh. Penelitian ini termasuk Research and development.Research and Development merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produkdan menguji keefektifan. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan databerupa hasil angket dan dokumentasi. Angket digunakan untuk pengumpulan data terhadap tanggapan dan saran dari subjek validator ahli selanjutnya digunakan utuk revisi. Hasil penelitian penelitian dan pengembangan menghasilkan sebuah produk yang akan dijadikan sebagai alat atau media untuk menunjang pembelajaran yang lebih efektif dan evisien. Prosedur dalam menciptakan buku cerita berbasis kearifan lokal yaitu, Investigasi awal, desain, realisasi atau kontruksi, tes evaluasi dan revisi dan tahap yang terakhir adalah implementasi.
Kata Kunci:  Pengembangan, Buku Cerita, Budaya Aceh
Abstract

A storybook is a collection of stories arranged in the form of stories. With an interesting picture illustration. Story books can be a companion book in learning that makes it entertainment and adds to the child's insight. Storybook lustrasi images can stimulate the imagination, enriching the experience of the story. Thus the creation of storybooks for elementary school age children is recommended to include images or illustrations to increase the tarik power of students in reading.Thisresearch is how the product of developing children's storybooks based on local wisdom in improving students' understanding of Aceh's cultural diversity?Thisresearch was to produce children's storybook products based on local wisdom in improving students' understanding of Aceh's cultural diversity. This research includes research and development.Research and Development is a research method used to produce products and test their effectiveness. Instruments used in data collection in the form of questionnaires and documentation. Questionnaires are used for data collection against responses and suggestions fromexpert validators and are further used for revisions.The results of research and development research produce a product that will be used as a tool or medium to support more effective and evisien learning. Procedures in creating storybooks based on local wisdom are, initial investigation, design, realization or construction,,evaluation and revision tests and the last stage is implementation.
Keywords: Development, Storybook, Acehnese Culture 
PENDAHULUAN  

Pada dasarnya pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaa manusia, Pendidikan mencakup segala usaha dan perbuatan dari generasi tua kepada pengalaman, pengetahuan, kecakapan serta keterampilan kepada generasi muda untuk dijadikan pedoman dalam menghadapi serta melakukan fungsi kehidupan dalam pergaulan dengan sebaik-baiknya, Begitu juga dengan siswa SD dimana pada masa ini anak masih sangat membutuhkan stimulasi bagi pertumbuhan dan perkembangan anak.
Negara Indonesia memiliki beragam kebudayaan yang tersebar dari Sabang hingga Merauke. Kebudayaan ini tidak dapat dipisahkan dari masyarakat Indonesia begitu pula dengan Pendidikan yang tidak dapat dipisahkan dengan kebudayaan. Hal ini diperkuat oleh pendapat Siswoyo et al (2013:16) Bahwa Pendidikan nasional Indonesia berawal dari kebudayaan Bangsa Indonesia. Pendidikan dan kebudayanaan saling timbal balik. Dengan Pendidikan, kebudayaan dapat dikembangkan dan diwariskan, sebaliknya ciri-ciri dan pelaksanaan Pendidikan ditentukan oleh kebudayaan.
Pelakasanaan Pendidikan disesuaikan dengan kebudayaan Bangsa Indonesia. Hal ini sesuai dengan pengertian Pendidikan Nasional menurut Undang-Undang no.20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasonal yang menyatakan bahwa : “Pendidikan Nasional adalah Pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Udang dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang bermula pada nilai-nilai Agama,  

Kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman”. Berdasarkan peraturan tersebut, Pendidikan dilaksanakan berdasarkan kebudayaan Nasional Indonesia. Kebudayaan nasional ini dibentuk dari kebudayaan daerah lokal yang di dalam nya terdapat kearifan lokal yang merupakan bagian dari kebudayaan. Pendapat ini sejalan dengan Wagiran (2012) yang menyatakan bahwa kearifan lokal adalah bagian dari budaya. Kearifan lokal merupakan identitas dan yang menjadi kebiasaan sebuah daerah. Menurut Ridwan (2010:2), Kearifan lokal dalam usaha manusia dengan akal budinya untuk bertindak dan bersikap masyarakat di suatu daerah tertentu yang memiliki kearifan lokal. Salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki banyak kearifan lokal adalah Aceh. Dimana kearifan lokal yang dimiliki dapat di lihat pada kebudayaan seperti tarian tradisional, makanan tradisional, tempat bersejarah, bahasa dan lain sebagainya.

Pendidikan berbasisi kearifan lokal adalah pendidikan yang mengajarkan peserta didik untuk selalu bisa memahami situasi konkrit yang akan mereka hadapi. Hal ini selaras dengan pendapat Suwito dalam Wagiran (2012) yang mengemukakan bahwa pendidikan harus mengembangkan ranah moral dan spiritual. Pendidikan kearifan lokal dapat digunakan sebagai media untuk melestarikan potensi masing-masing daerah (Wagiran, 2012:333-334). Kearifan lokal juga harus dikembangkan, sama halnya dengan pengembangan buku cerita yang menjadi bahan ajar dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang budaya Aceh. 

Dalam hal ini dapat kita lihat dalam pengembangan kurikulum berbasis karakter yang merupakan suatu nilai yang dijadikan pijakan dalam pengembangan kurikulum haruslah bersumber dari nilai agama, pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan Nasional. Nilai-nilai dari ke empat pilar tersebut termasuk ke dalam nilai antara lain : religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggungg jawab. Dengan demikian pengembangan buku cerita anak berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang budaya khususnya budaya Aceh.

Namun pada kenyataannya banyak guru yang belum mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran sehingga tujuan pendidikan belum sepenuhnya tercapai secara optimal. Selain itu belum mengenal kearifan lokal di lingkungannya. Berdasarkan penjelasan diatas penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang betapa pentingnya pengintegrasian kearifan lokal dalam pembelajaran disekolah sebagai upayah menciptakan yang bukan hanya memebekali siswa ilmu pengetahuan saja, tetapi juga menanamkan rasa cinta terhadap keberagaman budaya lokal dilingkungannya. 

Pengertian nilai-nilai sosial kearifan lokal dapat dilihat melalui pembelajaran pada tema Globalisasi tentang keberagaman budaya pembelajaran dengan konteks kearifan lokal yang disusun berdasarkan nilai-nilai dan diterapkan berdasarkan pengalaman peserta didik. Contoh kearifan lokal yang terdapat di provinsi Aceh adalah Didong. Didong banyak memiliki nilai-nilai sosial yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran seperti kebersamaan gotong royong, kekeluargaan, keindahan serta keagamaan. Pembelajaran dengan kearifan lokal daerah setempat disebut dengan pembelajaran berbasis etnokontruktivisme, dimana etkontruktivisme sangat penting diterapkan di Sekolah Dasar. Hal ini merupakan usha dalam proses pelestarian kebudayaan Indonesia. Sekolah yang tidak memperhatikan kearifan potensi lokal dalam pembelajaran akan memberikan dampak yang tidak baik bagi peserta didik. Seperti yang dikemukakan oleh (Imam 92015:308) sekolah yang mengesamipingkan kearifan lokal yang diperoleh memiliki dampak nilai fungsional terhadap kehidupan, namun pemanfaatan potensi tersebut belum optimal dalam Pendidikan. Hal ini menjadi perhatian khusus dan sangat disayangkan apabila tidak dimanfaatkan dalam Pendidikan.

Pendidikan tidak bisa lepas dari suatu budaya yang terdapat dalam suatu masyarakat. UU Repoblik Indonesia tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pada Bab 1 ketentuan umum pasal 1 ayat 16 menyebutkan bahwa “pendidikan berbasis masyarakat adalah penyelenggaraan pendidikan berdasarkan kekhasan agama, sosial, budaya, aspirasi, dan potensi masyarakat sebegai perwujadan pendidikan dari, oleh dan untuk masyarakat. Selanjutnya yang tertuang dalam undang-undang tersebut Bab 3 tentang prinsip penyelenggaraan pendidikan pasal 4 ayat 3 yang berbunyi bahwa pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat.

Undang-undang di atas dengan jelas menguraikan bahwa pendidikan pada hakikatnya tidaktidak hanya bertujuan untuk menciptakan manusia Indonesia yang cerdas, tetapi juga membentuk manusia Indonesia yang berbudaya. Pendidikan tidak hanya menjadi saran transfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik, tetapi juga menumbuhkan sikap cinta terhadap budaya sendiri. Sehingga sekolah yang merupakan tempat penyelenggaraan pendidikan, memiliki peranan penting dalam proses pelestarian budaya. Hal ini sejalan dengan pemikiran Sudarwan Danin (2008:2) yang mengatakan bahwa fungsi penyandaran atau disebut juga konserfatif bermakna bahwa sekolah bertanggung jawab untuk memperhatikan nilai-nilai budaya masyarakat dan menunjukan kesejatian diri sebagai manusia.

Berdasarkan studi terdahulu, pelaksanaan pembelajaran dengan mengintregasikan kearifan lokal SD Negeri Siem Aceh Besar belum terlaksana dengan optimal. Hal ini di buktikan dengan melakukan observasi dan wawancara Bersama kepala sekolah dan guru kelas VI di SD tersebut. Jadi kesimpulan dari hasil observasi serta wawancara adalah setiap hari kamis guru mengajar dengan menggunakan Bahasa Aceh guru telah berusaha meperkenalkan kearifan lokal lainnya, seperti adat isti adat, kebersamaan gotong royong dan lain sebagainya pada pembeajaran seperti kearfan lokal di Aceh, namun terdapat kendala pada keterbatasan bahan ajar, sebab untuk ini guru hanya menggunakan Buku Siswa dan Buku Guru dari pemerintah untuk digunakan dalam proses berlangsunganya pembelajaran. Buku Guru dan Buku Siswa jika dilihat hanya menggambarkan kebudayaan Indonesia secara global (umum) namun tidak spesifik dengan kearifan lokal setiap provinsi terutama di Aceh. Maka dari itu guru hanya mensiasati hal tersebut dengan mencari gambaran mengenai kearifan lokal provinsi Aceh dan sekitarnya yang dapat dijelaskan dalam pembelajaran. Budaya lokal yang sesuai dengan sekolah yang berada di Aceh adalah budaya rakyat Aceh. Berdasarkan hal tersebut memadupadankan antara pembelajaran dengan kearifan lokal budaya yang menggunakan media pembelajaran sesuai dengan kebudayaan lokal, yang menarik dan menumbuhkan minat peserta didik dalam mempelajari budaya kearifan lokal, salah satunya adalah Buku Cerita.

Upaya pelestarian buadaya lokal rakyat Aceh adalah dengan menjadikan Buku Cerita yang berisikan tentang kearifan lokal rakyat Aceh sebagai media. Karena tidak semua masyarakat Aceh mengetahui makna kearifan lokal Aceh terutama siswa Sekolah Dasar, oleh kareana itu peneliti menciptakan sebuah buku cerita berbasis kearifan lokal Aceh, dengan buku cerita ini siswa akan paham tentang kearifan lokal itu sendiri terutama kearifan lokal di Aeh.

Pengembangan Buku Cerita berbasis kerafian lokal dapat menjadi solusi atas permasalahan kurangnya pemahaman anak tentang kearifan lokal di Aceh. Berdasarkan masaalah yang telah dijelaskan, menjadikan bahan pertimbangan bagi peneliti untuk melakukan pengembangan dan penelitian dengan judul “Pengembangan Buku Cerita Anak Berbasis Kearifan Lokal Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Tentang Keberagaman Budya Aceh Pada Siswa Kelas VI SDN. Siem”.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk Research and development (R&D). Menurut Sugiyono (2016: 407), Research and Development merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut, menurut Nana sayody Sukmadinata (2009: 164) Research and Development merupakan suatu proses atau langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada yang dapat dipertanggungjawabkan. Kemudian menurut Nusa Putra (2015: 67), Research and Development merupakan metode penelitian secara sengaja atau sistematis, untuk menemukan, memperbaiki, mengembangkan, menghasilkan, maupun menguji keefektifan produk, model, maupun metode atau strategi serta cara yang lebih unggul, baru, efektif, efisien, produktif dan bermakna.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka Research and Development merupakan metode penelitian yang dilakukan secara sengaja dan sistematis untuk mnyempurnakan produk yang telah ada maupun mengembangkan suatu produk baru melalui pengujian, sehingga produk tersebut dapat dipertanggungjawabkan, sama hal nya dengan pendidikan dalam mengembangkan buku cerita anak berbasis keearifan lokal dalam meningkatkan pemahaman anak tentang budaya khususnya di SDN.Siem Aceh Besar. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian yang menghasilkan atau mengembangkan suatu produk. Berdasarkan definisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan buku cerita berbasis kearifan lokal untuk siswa kelas tinggi. Keefektifan produk yang digunakan tentang pengembangan buku cerita anak berbasis kearifan lokal yang diharapkan dapat meningktkan minat membaca serta mengenal kearifan lokal daerah Aceh. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penelitian dan pengembangan merupakan suatu metode penelitian untuk menghasikan dan menyempurnakan produk bahan ajar yang telah ada, sehingga produk tersebut bisa dipertanggungjawabkan. Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan ini adaah metode penelitian dan pengembangan atau Research and Developmen (R&D). 

Penelitian ini adalah salah satu jenis karya tulis yang dapat digunakan untuk mengembangkan sebuah produk. Berdasarkan tujuan penelitian maka metode penelitian dibedakan menjadi tiga yaitu, metode peneletian dasar, metode penelitian pengembangan Reaserch and Develoment (R&D), dan metode penelitian terapan.

Berikut beberapa pengertian metode penelitian Reaserch and Develoment R&D antara lain :

1. Penelitian Reaserch and Develoment merupakan suatu jenis penelitian yang berfungsi untuk menghasilkan sesuatu yang baru dan dilanjutkan dengan pengujian terhadapnya (Sugiyono 2007).

2. Penelitian Reaserch and Develoment adalah salah satu jenis penelitian yang membuat atau mengembangkan produk baru dengan menggunakan langkah-langkah tertentu (Mulyana 2020)

3. Penelitian Reaserch and Develoment merupakan metode penelitian yang menghasilkan suatu barang yang kemudian diuji keefektifannya (Hanafi 2017).


Dari ketiga pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian Reasearch and Development merupakan suatu metode penelitian yang menghasilkan suatu produk tertentu. 
Arikunto (2010: 173) menyebutkan bahwa populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian. Sugiyono (2015 :117), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : objek dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.

Menurut Sugiyono (2015) sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Selanjutnya Arukunto (2010), mengemukakan bahwa jika subjek kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitian ini merupakan penelitian populasi, berdasarkan penjelasan diatas, sampel penelitian ini merupakan satu ahli materi, ahli bahasa, ahli grafik dan satu ahli pembelajaran di SD Negeri Siem Aceh Besar.

Berikut beberapa karakteristik dalam penelitian dan pengembangan Reasech and Development sebagai berikut:

1. Masalah yang akan dipecahkan adalah yang berkaitan dengan penerapan teknologi dalam pelatihan.

2. Pengembangan, model, pendekatan, metode media dan teknik pembelajaran untuk membantu dalam mencapai kompetensi peserta didik

3. Pengembangan produk harus melewati uji ahli dan uji lapangan.
4. Hasil pengembangan, model, pendekatan, metode media dan teknik pembelajaran perlu didokumentasikan secara rapi dan sesuai dengan kaidah yang originalitas (Santyasa 2009). 

Prosedur pengembangan ini menggunakan model Plomp di padang lebih luwes dan fleksibel dibanding model lainnya. Model Plomp terdiri dari 5 tahapan antara lain : Fase investigasi awal (plimenary investigation), fase Desain (design), fase Realisasi/kontruksi (realization/contruc-tion), dan fase implementasi (implementation). Fase investigasi awal (Prelimenari Investigation)

Salah satu unsur penting dalam proses desain adalah mendefinisaklan masalah (defining the problem). Jika masalah merupakan kasus kesengajaan antara apa yang terjadi dan situasi yang diinginkan maka diperlukan penyelidikan penyebab dari kesenjangan dan menjabarkannya secara rinci. Investigation Awal juga disebut analisis kebutuhan (needs analysis) atau analisis masalah  (problem analysis). Plomp dan Van de Wolde (1992 ) menyatakan :

1. Fase desain (design)

Dalam fase ini pemecahan (solution) produk mulai dari definisi masalah. Kegiatan pada fase ini bertujuan untuk mendesain pemecahan masalah yang dikemukakan pada fase investigasi awal. Hasil fase ini adalah dokumen desain dari pemecahan. Plomp (1997:6) menyatakan : 

“Characteristic activities in this phase are the generation of alternative (paet) sulutions and comparing and evaluating these alternatives, resulting in the choice of the most promising design or blue print for the solution.” Karakteristisk kegiatan dalam fase ini adalah generasi dari semua bagian-bagian pemecahan,membandingkan dan mengevaluasi dari berbagai alternatif, dan menghasilkan pilihan desain yang terbaik untuk ditawarkan atau merupakan dari solusi.  

Dalam hal ini untuk mengidentifikasi tujuan pembelajaran umum dengan mencermati KD dan KI yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Dan dilanjutkan untuk mengidentifikasi keterampilan-keterampilan yang harus dipelajari peserta didik dalam rangka untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Adapun KI yang digunakan dalam penelitian ini anatra lain sebagai berikut:

1. Menerima dan menjalankan ajaran gama yang dianutnya.

2. Menunjukan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinterksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat dan membaca) serta bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekola.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan prilaku anak yang beriman dan berakhlak mulia.
2. Fase realisasi or konstruksi (realiation or cnstruction)

Desain merupakan rencana kerja untuk direalisasikan dalam rangka memperoleh pemecahan pada fase realisasi/konstruksi. Plomp dalam Rochmad menyatakan :

“In fact the design is a written out or worked out plan which forms the depature point for the phase in which the solution is being realied ormade. This is often entail construction or production activities such us curriclum development or the producation of audio-visual material.” Desain mrupkan rencana tertulis atau kerja dengan format titik keberangkatan dari tahap ini adalah pemecahan direalisasikan atau dibuat. Ini sering diakhiri dengan kegiatan kontruksi atau produksi seperti pengembangan kurikulum atau produksi materi audio-visual.

Pada fase ini dihasilkan bentuk dasar produk sebagai hasil realisasi dari fase desain. Pada tahapan ini, buku cerita mulai dikembangkan sesuai dengan desain yang sudah dirancang pada tahap desain.
3. Fase tes, evaluasi dan revisi (test, evaluation and revision)

Suatu pemecahan yang dikembangkan harus diuji dan evaluasi dalam praktik. Evaluasi adalah proses pengumpulan, memproses dan menganalisis informasi secara sistematik, untuk memperoleh nilai realisasi dari pemecahan. Plomp dan van den Wolde dalam Rochmad menyatakan :

“Without evaluation it can not be determinet wether a problem has been solved satisfactorily, in other words, wether the desiret situation, as described in the definite formulation of the problem, has been reached.” Tanpa evaluasi tidak dapat ditentukan apakah suatu masalah telah dipecahkan dengan baik. Dengan kata lain, apakah situasi yang diinginkan sebagaimana yang diuraikan pada perumusan masalah telah terpecahkan. Berdsarkan data yang terkumpul dapat ditentukan pemecahan manakah yang layak dan manakah yang masih perlu dikembangkan. Ini berarti kegiatan suplemen mungkin diperlukan fase-fase dan sebelumnya disebut siklus baik  (feedback cicle). Sikulus dilakukan berulang kali sampai perkembangan produk berhasil. 

Pada tahap ini dilakukan kegiatan validasi kepada ahli bahasa dan ahli materi. Validasi produk merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan produk sudah layak dan sesuai atau belum. Kegiatan validasi produk dilakukan oleh valodator untuk menilai atau memberikan komentar pada instrumen. Kegiatan yang dilakukan pada saat memvalidasi produk adalah sebagai berikut :

a. Meminta pertimbangan ahli dan praktisi tentang kelayakan produk yang telah direalisasikan. Untuk kegiatan ini diperlukan lembar validasi dan produk yang diserahkan kepada validator.
b. Melakukan analisis terhadap hasil validasi dari validator. Jika hasil analisis menunjukan:

1. Valid tanpa revisi, maka kegiatan selanjutnya adalah uji coba lapangan.
2. Valid dengan sedikit revisi, maka kegiatan selanjutnya adalah terlebih dahulu kemudian langsung uji coba lapangan.
3. Tidak valid, maka dilakukan revisi sehingga diperleh prototipte baru, kemudian kembali pada kegiatan meminta pertimbangan ahli dan praktisi. Di sini ada kemungkinan terjadi siklus (kegiatan validasi secara berulang) untuk mendapatkan model yang valid.
4. Fase implementasi (implementation)

Setelah dilakaukan evaluasi dan diperoleh produk yang valid, praktis, dan efektif, maka produk dapat diimplementasikan untuk wilayah luas. Plom dalam Rochmad menyatakan:

“Solution have to beintroduced, in other words, have to be implemented.” Pemecahan (solusi) harus kenalkan. Dengan arti lain harus diimplementasikan. Setelah pengujian terhadap produk berhasil dan mungkin ada revisi lagi, maka selanjutnya produk yang berupa buku cerita tersebut harus diterpkan dan dinilai kekurangan atau hambatan yang muncul untuk perbaikan lebih lanjut.

Beberapa kegiatan yang dilakukan untuk uji coba dalam penelitian pengembangan antara lain :
1. Validasi

Produk berupa buku cerita berbasis kearifan lokal dalam meningkatkan pengetahuan siswa tentang keberagaman budaya yng diuji dari tingkat validitas, kemenarikan dan keefektifannya. Dalam penelitian ini hanya mengguanakan validasi konstruk, yaitu validasi oleh para ahli. Tingkat validitas dan kemenarikan buku crita diketahui melalui hasil analisis yang melalui beberapa tahap antara lain:

a. Validasi oleh ahli isi/materi dan desain

b. Validasi oleh ahli bahasa


Dalam hal ini evaluasi yang harus dilakukan untuk memperoleh masukan yang digunakan untuk memperbaiki kualitas produk buku cerita berbasis kearifan lokal dalam meningkatakan pemahaman siswa tentang keberagaman budaya.

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data diantaranya berupa hasil angket dan dokumentasi. Angket digunakan untuk pengumpulan data terhadap tanggapan dan saran dari subjek validator ahli selanjutnya digunakan utuk revisi.
Angket yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini  antar lain :

1. Angket penilain atau tanggapan ahli isi/materi buku cerita

2. Angket penilaian atau tanggapan ahli bahasa

Instrumen yang dilakukan dalam pengumpulan data adalah berupa anket skala likert dengan empat alternative jawaban (Syarifudin dan Sedarmayabti, 2012:96). 
Dalam pengembangan peroduk ini memiliki beberapa ahli validasi yang terdiri dari 2 ahli bahasa dan 2 ahli materi dimana pada penelitian ini bertujuan untuk membuat suatu produk buku cerita berbasis kearifan lokal dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang budaya Aceh.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian menggunakan sistem observasi, wawancara, dan angket.

Teknik analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam metode ilmiah, karena dengan analisis data, data tersebut dapat diberi arti dan makna serta berguna dalam memecahkan masaalah penelitian. Tenik analisis data dalam penelitian dan pengembangan ini adalah dengan cara mengumpulkan data melalui instrument-instrumen pengumpulan data kemudian dianalisis dengan mengacu kepada prosedur penelitian dan pengembangan.
Data kegiatan dari uji coba dapat diselesaikan menjadi dua jenis data anatara lain : kualitatif dan kuantitatif. Data kuantitatif merupakan analisis kebutuhan buku pembelajaran melalui wawancara dengan guru kelas pada saat sebelum penelitian dan komentar serta saran dan masukan dari ahli buku cerita. Sedangkan kuantitatif merupakan jawaban dari angket dari ahli materi sebagai subjek uji coba dalam pengumpulan data. Dalam hal ini ada beberapa jenis dalam teknik pengumpulan data, antar lain :

a. Data berupa saran serta masukan dari ahli materi, ahli buku cerita, yang akan dijadi kan sebagai dasar untuk medesain produk atau bahan ajar berbasisi kearifan lokal. 

b. Data berupa skor yang dapat dinilai dari kualitas bahan ajar/buku cerita anak berbasisi kerifan lokal. Buku cerita anak berbasis kearifan lokal menggunakan skala likers dengn ketentuan : 5=sangat baik, 4=baik, 3=Cukup 2=kurang, 1=sangat kurang. Data tersebut kemudian dianalisis untuk menegetahui bahan ajar/buku cerita anak berbasis kearifan lokal dengan rumus antara lain sebagai berikut:
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Skala pengukuran penilaian pengembangan yang telah dimodifikasi Ridwan (2009:32). Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor. 

Nilai yang diberikan adalah satu sampai empat untuk penilaian sangat baik, baik, cukup, dan kurang yang menggambarkan dari nilai yang paling terenda kepada nilai yang tertinggi. Tingkat pengukuran skala dalam penelitian ini menggunakan interval. Validator dapat meberikan penilaian  atau pendapatnya  terhadap penilaian yang diajukan oleh instrument. Data interval tersebut dapat dianalisis dengan cara menghitung jawaban rata-rata berdasarkan skor jawaban dari responden. Hasil dari skor penilaian tersebut kemudian dicari rata-ratanya dari jumlah subjek sampel uji coba berdasarkan pernyataan penilaian untuk menentukan kualitas dan tingkat kemanfaatan produk yang dihasilkan berdasarkan pendapat pengguna.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian dan pengembangan produk dilakukan dengan sebuah perencanaan yang disengaja, pada tahap awal yang dilakukan adalah wawancara dengan guru kelas dan Ibu kepala sekolah SD Negeri Siem. Dalam hal ini di SD Negeri Siem buku yang digunakan dalam pembelajaran masih sangat terbatas dikarenakan saat ini guru masih menggunakan buku yang diberikan oleh pemerintah seperti adanya buku siswadan buku guru yang digunakan untuk menunjang terjadinya proses pembeljaran, sehingga anak kurang bersemanagat dalam mengikuti proses pembelajaran. Buku cerita berbasis kearifan lokal belum pernah dikembangkan dan diaplikasikan sebagai media pembelajaran khususnya di SD Negeri Siem.
Produk yang telah dikembangkan kemudian divalidasi oleh beberapa ahli sebelum diuji coba, validasi dilakukan oleh 4 ahli yaitu ahli isi /materi, ahli bahasa dan 2 ahli praktisi/pembelajaran yang merupakan ahli di bidangnya masing-masing. Adapun yang menjadi saran ataupun masukan dari validator yaitu penulisannya dengan lebih memperhatikan tata letak dialog seperti dalam percakapan. Tulisannya dipisah lagi ke dalam beberapa bagian, agar bentuk buku cerita menjadi lebih menarik dan proporsional. Cerita berbasis kearifan lokal setelah divalidasi oleh para ahli materi ahli bahasa, ahli pembelajaran 1 dan pembelajaran 2.
Dokumentasi

Buku cerita yang dikembangkan dalam penelitian ini telah dinyatakan layak berdasarkan hasil validasi. Kelayakn media dilihat dari penilaian pada berbagai aspek yaitu : Aspek isi/materi, dan aspek bahasa.

Berdasarkan aspek isi/materi dan bahasa sejalan dengan Mitchell (Faizah, 2009:252) menyatakan bahwa buku cerita adalah buku yang didalamnya terdapat gambar dan kata-kata, dimana kata dan gambar tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan saling bergantung agar bisa menjadi sebuah kesatuan cerita. 

Rothelein dan Meinbach dalam Faiza (2009:252) mengemukakan bahwa buku cerita adalah buku yang memuat pesan melalui ilustrasi yang berupa gambar dan tulisan. Beberapa karakteristik buku cerita menurut Sutherland (Faiza, 2009:252). Buku cerita bersifat ringkas dan langsung, antara lain : Buku cerita berisi konsep-konsep yang berseri, konsep yang ditulis dapat dipahami oleh anak, Gaya penulisan sederhana, terdapat ilustrasi yang melengkapi teks dan terdapat ilustrasi yang melengkapi teks. 

Berdasarkan definisi di atas jelas bahwa cerita yang dimaksud  adalah sebuah cerita yang ditulis dengan gaya Bahasa sederhana, yang cenderung dengan gaya obrolan, dilengkapi dengan gambar yang merupakan kesatuan dari cerita. Untuk menyampaikan fakta atau gagasan tertentu. Cerita dalam cerita juga sering kali berkeanaan dengan pengalaman pribadi sehingga pembaca mudah mengidentifikasi dirinya melalui perasaan serta tindakan melalui tokoh-tokoh utamanya. Buku cerita memuat pesan melalui ilustrasi dan teks tertulis. Kedua elemen ini penting pada cerita. Buku-buku ini memuat berbagai tema yang sering didasarkan pada pengalaman kehidupan sehari-hari. 

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa penelitian dan pengembangan menghasilkan sebuah produk yang akan dijadikan sebagai alat atau media dengan unpaya untuk menunjang pembelajaran yang lebih afetif danevisien.

Buku cerita anak akan dijadikan sebagai media untuk pengaitan pembelajaran tematik kelas VI SD Negeri Siem. Untuk prosedur atau tahapn yang dilakukan dalam menciptakan buku cerita berbasis kearifan lokal antara lain : Investigasi awal, desain, realisasi/kontruksi kemudian tes evaluasi dan revisi dan tahap yang terakhir adalah implementasi. Proses perancangan produkyang dilakukan dapat menghasilkan suatu media pembelajaran yang valid, dengan demikian telah dilakukan validasi oleh beberapa ahli yaitu, ahli isi/materi,ahli bahasa, ahli pembelajaran 1 dan ahli pembelajaran 2, dengan tujuan untuk memperoleh data.

Berdasarkan penilaian oleh validasi ahli isi/materi dapat dilihat dari ke 6 aspek indikator yang sesuai dengan materi pada buku cerita berbasis kearifan lokal dengan materi pokok dan Kompetensi Dasar, yang melengkapi materi sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, materi juga memenuhi aspek kurikulum. Dengan ini isi cerita dapat dipahami siswa, cerita dalam buku cerita tertata secara sistematis dan isi cerita berbasis kearifan lokal dapat di integrasikan dan diimplementasikan sesuai dengan materi pembelajaran, buku cerita berbasis kearifan lokal juga dapat memberikan motivasi bagi siswa agar lebih menarik perhatian siswa dalam belajar dan membaca guna mendapakan nilai rata-rata 3,66 dengan persentase 91,66%

Berdasarkan penilaian oleh validasi ahli pembelajaran 1 dan ahli pembelajaran 2 dapat dilihat dari ke 6 aspek indikator yang sesuai dengan materi pada buku cerita berbasis kearifan lokal dengan materi pokok dan Kompetensi Dasar, yang melengkapi materi sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, materi dan bahasa juga memenuhi aspek kurikulum. Dengan ini isi cerita dapat dipahami siswa, cerita dalam buku cerita tertata secara sistematis dan isi cerita berbasis kearifan lokal dapat di integrasikan dan diimplementasikan sesuai dengan materi pembelajaran, buku cerita berbasis kearifan lokal juga dapat memberikan motivasi bagi siswa agar lebih menarik perhatian siswa dalam belajar dan membaca guna mendapakan nilai rata-rata 3,66 dengan persentase 91,66%

Penilaian oleh validasi ahli pembelajaran 1 dan ahli pembelajaran 2 dapat dilihat dari ke 6 aspek indikator yang meliputi ketepatan dialog/teks dengan cerita atai isi/materi. Kalimat yang digunakan dalam cerita adalah kalimat sederhana, tingkat kesukan bahasa yang digunakan juga disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa, penggunaan bahasa yang tepat dan santun, menggunakan bahasa indonesia sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI), Dengan menggunakan bahasa yang efektif dan efisien dengan nilai rata-rata 3,5 dengan persentase 86,66%.
Untuk ini peneliti akan memberi beberapa saran serta masukan  antara lain sebagai berikut :

1. Pengembangan buku cerita berbasiskearifan lokal dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang keberagaman budaya Aceh pad siswa kelas VI SD Negeri Siem.

2. Guru dapat mengimplementasikan buku cerita berbasiskearifan lokal dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang keberagaman budaya Aceh pad siswa kelas VI SD Negeri Siem.

3. Guru dapat menjadikan buku cerita berbasis kearifan lokal sebagai contoh, dengan unpay meningkatnya kreatif guru dalam pengembangan media lainnya.

4. Penulis dapat menciptakan buku cerita berbasis kearifan lokal lainnya untuk menunjang pembelajaran lebih efektif dan evisien.

5. Pembaca dapat melakukan pengemangan lebih lanjut terhadap buku cerita berbasis kearifan lokal memproleh hasil yang lebih menarik, guna untuk dijadikan sebagai media pembelajaran.

6. Penggunaan buku cerita berbasis kearifan lokal yang telah dikembangkan dapat di implementasikan dengan mata pelajaran lainnya.
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